BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Perilaku

Kewirausahaan dan Persaingan Terhadap Profitabilitas Pengrajin Wayang Golek

di Kelurahan Jelekong Kabupaten Bandung, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Para pengrajin wayang Kelurahan Jelekong Kabupaten Bandung memiliki
profitabilitas rendah, perilaku kewirausahaannya tinggi, dan persaingannya
tinggi.

2. Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya
semakin tinggi perilaku kewirausahaan, maka semakin tinggi pula
profitabilitas para pengrajin wayang golek di Kelurahan Jelekong Kabupaten
Bandung.

3. Persaingan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Artinya semakin tinggi
persaingan, maka akan semakin besar pula profitabilitas para pengrajin
wayang golek di Kelurahan Jelekong Kabupaten Bandung.

4. Perilaku Kewirausahaan dan persaingan secara simultan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas, artinya semakin tinggi Perilaku Kewirausahaan dan

persaingan, maka profitabilitasnya semakin tinggi.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut:
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1. Perilaku kewirausahaan sebaiknya terus ditingkatkan lagi baik itu dalam aspek
kreativitas, keinovasian, kepemimpinan, ataupun dalam aspek keberanian
menanggung resiko. Untuk meningkatkan perilaku kewirausahaan dapat
dilakukan pendidikan informal bagi para pengrajin seperti diklat, pelatihan,
atau dengan mengikuti seminar yang dapat memperkaya pengetahuan para
pengrajin sehingga diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas usahanya.

2. Para pengrajin sebaiknya memperkuat srategi bersaing baik itu dengan
penetapan strategi harga maupun strategi dalam memperbaiki kualitas produk
boneka dan bisa membuat produk yang lebih variatif dengan diferensiasi
produk, mengingat industri kerajinan wayang ini memiliki tingkat persaingan
sangat tinggi sehingga dibutuhkan strategi-strategi yang lebih baik untuk
menanggapinya supaya perusahan bisa terus meningkatkan profitabilitasnya.

3. Bagi pemerintah dan pihak terkait diharapkan dapat membantu para pengrajin
wayang dengan cara terus mendukung dan ikut melestarikan seni budaya
wayang golek, baik itu dengan memperkenalkannya pada masyarakat lokal
maupun internasional, dengan begitu diharapkan wayang semakin mendunia
dan para pengrajin bisa lebih berkreasi dengan segala inovasi dan dengan
begitu industri kerajinan wayang bisa lebih hidup.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang Profitabilitas pengrajin
wayang golek, diharapkan agar menggunakan variabel lainnya dengan objek
yang berbeda sehingga kita mendapat gambaran perbandingan tentang tingkat

profitabilitas pengrajin wayang golek yang lainnya.
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